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ABSTRACT

The vehicles that increase and pass everyday on axis road of Samarinda — Bontang will causes surface
damage.. This research intend to know the condition of road pavement surface of Samarinda — Bontang axis
road as basic of road maintenance. The methods that used in this research are Pavement Condition Index (PCI),
Surface Distress Index (SDI), and International Roughness Index (IRI) by using application RoadLab Pro. The
survey was conducted with total length 14.1 km. The result on Ahmad Yani Il street is dominated with good
conditions according to PCI and fair according to SDI as well as IRI. On DI Panjaitan street is dominated by
good conditions according to PCI and SDI but fair conditions according to IRI. For The Samarinda-Bontang
Axis street Segment 1 is dominated by good conditions according to PCI and SDI and fair conditions according
to IRI. Segment 2 is dominated eith poor conditions according to PCI and fair conditions according to SDI as
well as IRI. Segment 3 is dominated by very poor according to IRI and fair condition according to SDI and IRI.
Segment 4 is dominated by very poor conditions according to PCI as well as SDI and poor according to IRI.

Keywords — road condition evaluation, PCI, SDI, IRI
ABSTRAK

Penggunaan jalan khususnya di wilayah Kota Samarinda pada ruas jalan poros Samarinda - Bontang terus
meningkat akibat pertumbuhan dan perkembangan kota serta laju penduduk. Dengan padatnya jumlah kendaraan
yang melaluinya setiap hari jalan ini mengalami kerusakan permukaan jalan. Penilaian ini dilakukan untuk
mengetahui nilai kondisi permukaan poros Samarinda - Bontang sepanjang 27,5 km. Metode yang digunakan
pada penelitian ini adalah metode Pavement Condition Index (PCI), metode Surface Distress Index (SDI), dan
metode International Roughness Index (IRI) dengan aplikasi RoadLab Pro. Survei dilakukan dengan total
panjang jalan adalah 14.1 km. Hasil penilaian dari metode PCI, pada JI. Ahmad Yani 2 didominasi oleh kondisi
baik menurut PCI dan sedang menurut SDI juga IRI. Pada JI. DI Panjaitan didominasi oleh kondisi baik menurut
PCI dan SDI namun kondisi sedang menurut IRI. Untuk JI. Poros Samarinda-Bontang Segmen 1 didominasi oleh
kondisi baik menurut PCI juga SDI dan kondisi sedang menurut IRI. Untuk segmen 2 didominasi oleh kondisi
rusak ringan menurut PCI dan kondisi sedang menurut SDI juga IRI. Untuk segmen 3 didominasi oleh rusak
berat menurut IRI dan kondisi sedang menurut SDI dan IRI. Untuk segmen 4 didominasi oleh rusak berat
menurut PCI juga SDI dan rusak ringan menurut IRI

Kata kunci — evaluasi kerusakan jalan, PCI, SDI, IRI

1. PENDAHULUAN mengetahui berapa persentase tingkat kerusakan

Penggunaan jalan secara terus-menerus akan

menyebabkan kerusakan terutama pada lapis
permukaan jalan. Dengan kondisi tersebut,
diperlukan penilaian untuk menentukan jenis

pemeliharaan dari ruas jalan tersebut berdasarkan
klasifikasi kerusakan jalan baik, sedang, rusak
ringan, atau rusak berat. Pemilihan jenis perbaikan
dan pemeliharaan jalan dapat dilakukan dengan
penilaian terhadap kondisi permukaan jalan secara
visual dengan beberapa parameter. Setelah

maka dapat ditentukan jenis penanganannya. Adapun
pada penelitian kali ini metode yang digunakan
dalam penilaian kondisi jalan tersebut adalah metode
Pavement Condition Index (PCI), Surface Distress
Index (SDI), dan IRl (International Roughness
Index). Adapun tujuan penelitian ini adalah
1. Mengetahui tingkat kerusakan yang terjadi pada
perkerasan jalan tersebut berdasarkan nilai PCI
dan SDI.
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2. Mengetahui tingkat kerataan jalan berdasarkan
nilai IRI.

3. Menentukan jenis pemeliharaan jalan sesuai
kondisi jalan.

2. TINJAUAN PUSAKA

Wibowo (2001) mengatakan bahwa proses
pengrusakan secara progresif pada perkerasan jalan
pada dasarnya terjadi sejak jalan pertama kali dibuka
untuk lalu lintas. Suatu metode diperlukan untuk
menentukan kondisi jalan agar dapat disusun
program pemeliharaan jalan yang akan dilakukan
agar meminimalisir kerusakan. Penilaian kondisi
jalan perlu dilakukan baik struktural maupun non
struktural secara berkala. Nilai kondisi jalan ini
nantinya akan dijadikan acuan untuk menentukan
jenis program evaluasi yang harus dilakukan, apakah
itu program peningkatan; pemeliharaan berkala; atau
pemeliharaan rutin. Jenis kerusakan perkerasan jalan
berdasarkan ASTM D6433 tahun 2007 dibedakan
menjadi 19 jenis untuk perkerasan lentur dan 19 jenis
untuk perkerasan kaku.

A. Metode Pavement Condition Index (PCI)
Metode PCI merupakan metode visual yang

mengidentifikasi 19 jenis kerusakan yang ada. Untuk

mendapatkan nilai PCI harus mendapatkan nilai

1. Kadar kerusakan/kerapatan (density)
Kerapatan diperoleh dari rumus berikut ini

Density = i—j X 100% ..covovrrvnnen. (2.1a)
atau

Density ==X 100% .....cooo.. (2.1b)
atau

Density = b bang o 46004 ., (2.1¢)

Dengan As = Luas total jenis kerusakan
Ld = Panjang total jenis kerusakan
As = Luas total unit segmen

2. Nilai pengurang (Deduct Value)
Deduct value diperoleh dari grafik sesuai jenis
kerusakannya.

3. Nilai pengurang total (Total Deduct Value)

Nilai pengurang total adalah jumlah total dari
Deduct Value pada masing-masing unit sampel.
Untuk menentukan TDV dilihat dari jumlah DV nya,
untuk satu nilai DV maka TDV dapat langsung
memakai nilai DV yang ada. Jika lebih dari dua DV,
tentukan terlebih dahulu nilai jumlah pengurang
ijinnya dengan persamaan

M, = 1 + (9/98)(100 — HDV))

Dengan Mi
HDVi

Jika nilai Mi lebih besar dari jumlah DV maka
semua nilai DV dapat digunakan sebagai nilai TDV.
Namun jika nilai m lebih kecil dari jumlah DV maka
nilai DV vyang terkecil harus dikurangi nilainya
dengan nilai Mi.

....... 2.2)

= jumlah pengurang ijin
= nilai pengurang tertinggi

4. Nilai pengurang terkoreksi (Correct Deduct

Value)

Nilai pengurang terkoreksi diperoleh dari kurva
hubungan antara TDV dengan DV dilihat pada kurva
yang sesuai. Grafik yang menunjukkan hubungan
Corrected Deduct Value (CDV) dengan Total
Deduct Value (TDV) adalah ditampilkan pada

Gambar 2.1 dan Gambar 2.2
v'll Pt
s ..-‘;
ﬁ i .,1“ . i k¥
¥ it
iw i &
E e : t Q= Number of deducts greater 13111
han 2 ponts saass

it 1 I
0 10 20 30 @ 5 60 70 80 0 100 110 120 130 140 150 160 170 180 190 200
TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

Sumber: ASTM D6433, 2007
Gambar 1. Grafik hubungan TDV dan CDV pada
perkerasan lentur
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Gambar 2. Grafik hubungan TDV dan CDV pada
perkerasan kaku

Nilai g didapat berdasarkan jumlah data deduct
value dalam satu unit sampel yang nilainya lebih
besar dari 2. Pada nilai q lebih dari 1, digunakan
perhitungan iterasi.

4. Nilai PCI

Nilai PCI diperoleh menggunakan rumus

PCI =100 - CDV.

Nilai PCI di klasifikasikan ke beberapa kondisi jalan
seperti di Tabel 2.4.3.

Tabel 1. Pengelompokan Nilai PCI

Kondisi PCI Penanganan
Sempurna 86-100 Pemeliharaan rutin
Sangat Baik 71-85 Pemeliharaan rutin
Baik 56-70 Pemeliharaan rutin
Sedang 41-55 Pemeliharaan rutin

Buruk 26-40 Pemeliharaan berkala
Sangat Buruk ~ 11-25 Rekonstruksi
Gagal 0-10 Rekonstruksi

“Sumber: Shanin (1994)
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B. Metode Surface Distress Index (SDI)

Metode ini adalah metode penilaian visual
yang cukup singkat karena hanya membutuhkan
4 unsur sebagai parameter kerusakan vyaitu
persen luas retak, rata-rata lebar retak, jumlah
lubang/km dan rata-rata kedalaman bekas roda.
Perhitungan nilai SDI berdasarkan SMD-
03/RCS (2011).

Tabel 2. Penilaian Luas Retak

Kategori Luas Retak Nilai SDI
Tidak Ada -
<10 % 5
10-30% 20
> 30% 40

Sumber: Bina Marga (2011b)

Tabel 3. Penilaian Lebar Retak

Kategori Lebar Retak Nilai SDI
Tidak Ada -
Halus <1 mm -
Sedang 1-3 mm -
Lebar >3 mm Hasil SDI? x 2

Sumber: Bina Marga (2011b)

Tabel 4. Penilaian Jumlah Lubang
Kategori Jumlah

Lubang Nilai SDI
Tidak Ada -
<10/1 km Hasil SDI° + 15
10-50 /1 km Hasil SDIP + 75
>50 /1 km Hasil SDI + 225

Sumber: Bina Marga (2011b)

Tabel 5. Penilaian Bekas Roda
Kategori o
Bekas ??oda Nilai SDI
Tidak Ada -
Kedalaman <
lcm
Kedalaman
1-3cm
Kedalaman >

3cm Hasil SDI® + 5 x 4
Sumber: Bina Marga (2011b)

Hasil SDI°+5 x 0,5

Hasil SDI°+5 x 2

Tabel 6. Pengelompokan Nilai SDI
Kondisi

Nilai SDI Penanganan
Jalan
Baik <50 Pemellh_araan
Rutin
Pemeliharaan
Sedang 50-100 Berkala
R_usak 100-150 Rehabilitasi Jalan
Ringan
Rusak Rekonstruksi
Berat >150 Jalan

Sumber: Bina Marga (2011)

2.3.  Metode
(IRI)

International Roughness Index (IRI) merupakan
metode ketidakrataan perkerasan dilihat dari jumlah
kumulatif naik turunnya permukaan jalan dibagi
dengan jarak permukaan.

Nilai IRl dapat diketahui dengan aplikasi
berbasis smartphone yaitu RoadLab Pro, merupakan
aplikasi yang diciptakan oleh The World Bank yang
berkerja sama dengan Beldor Center, Softteco and
Progress Analytics LLC sebagai alat pengumpulan
data untuk insinyur pada 7 Mei 2016.

International Roughness Index

Tabel 7. Pengelompokan Nilai IRI
Kondisi

Nilai SDI Penanganan
Jalan
Baik <4 Pemellh_araan
Rutin
Pemeliharaan
Sedang 4-8 Berkala
Rusak Peningkatan
- 8-12
Ringan Jalan
Rusak Rekonstruksi
Berat >12 Jalan

Sumber: Bina Marga (2011)

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian kali ini berlokasi di JI. Ahmad Yani Il
sepanjang 850 m, JI. DI Panjaitan sepanjang 3,5 km,
dan JI. Poros Samarinda — Bontang STA 1+000 —
STA 24500, STA 3+000 — STA 3+700 dan STA
15+000 — 164500, STA 21+000 — STA 22+700
dengan total panjang 8.65 km.

Survei pendahuluan
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Gambar 3. Gambar Alir Penelitian
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Data panjang dan lebar jalan yang ditinjau adalah sebagai berikut dengan total panjang 14,1 km
Tabel 8. Data Geometrik Jalan

No Ruas Jalan Panjang  Lebar  Jenis Perkerasan Tipe
1 JI. Ahmad Yani Il 0.85 km 7m Lentur 412D
2 JI. DI Panjaitan 3.5 km 7m Lentur dan Kaku 412D
3 JI. Poros SMD-BTG (STA 1+000 — 2+500) 1.5 km 7m Lentur 2/2 UD
4 JI. Poros SMD-BTG (STA 3+000 — 3+700) 0.7 km 7m Lentur 2/2 UD
5 JI. Poros SMD-BTG (STA 15+000 — 16+500) 1.5km 7m Lentur dan Kaku  2/2 UD
6 JI. Poros SMD-BTG (STA 21+000 — 21+700) 1.7 km 7m Lentur 2/2 UD

B. Hasil Nilai Kondisi Berdasarkan Metode PCI, SDI, dan IRI Pada JI. Ahmad Yani Il (SMD-BTG)
Tabel 9. Nilai PCI, SDI, dan IRI pada JI. Ahmad Yani Il (SMD-BTG)

Hasil Pembahasan

Ruas Jalan JI. Ahmad Yani 2 (SMD-BTG)
Segmen 1 (Jalur Kiri)
Panjang 0.85 km
Tipe Perkerasan Lentur
N PCI SDI IRI
0 STA Index  Kondisi Penanganan  Index Kondisi  Penanganan  Index Kondisi
Penanganan
1 04000  0+100 685 Baik Pemelih_araan 85 Sedang Pemeliharaan 502  Sedang Pemeliharaan
Rutin Berkala Berkala

2 04100 0+200 g3 oAt Pemelitaadn gy goypng PeMelNAAN 55 sedang ol
3 0v200 os300 77 SR Pemellhaman gy g PEMEBNARAN 516 gedang ol
4 04300 0w00 775 g Pemellhaman gy goqpng  POMEBNARAN - 5g)  sedang el
5 0+400 04500 84 oongAt  PemellamaN gy goqpng  POMEUNAAN 5o8  Sedang ool
6 0s500 O+600 73 Sangat  Pemelihawdn g gugang  PeMeNA@N gpp  gegang  Pemelnaren
7 0+600  0+700 915 Sempurna Pem;llj?iiraan 90 Sedang Penézlrigl:an 445  Sedang Pergtzlrilil;r:an
8 04700 04800 73 Songat Pemelladn gy gegang PeMELNARAN 5y geqang  Pemelifaraan
9 0+800 Osgs0 78 oongA  PemellhamaN g5 gy POMEINAN g6 sedang ol

Rata-Rata 7839 gt Pemellhaman g5 goqang POMEINAWN 4 g5 sedang ol
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C. Hasil Nilai Kondisi Berdasarkan Metode PCI, SDI, dan IRI JI. Ahmad Yani Il (BTG-SMD)

Tabel 10. Nilai PCI, SDI, dan IRI pada JI. Ahmad Yani Il (BTG-SMD)

Hasil Pembahasan

Ruas Jalan JI. Ahmad Yani 2 (BTG-SMD)

Segmen 2 (Jalur Kanan)

Panjang 0.85 km
Tipe Perkerasan Lentur

N PCI SDI IRI

STA
0 Index  Kondisi Penanganan Index  Kondisi Penanganan  Index Kondisi Penanganan
104000 0+100 78 o sangarBaik 825  Sedang Pe”éi'rili‘;?a” 464  Sedang Pe”é‘:'rili‘;?a”
2 04100 0+200 64  Bak ' TOINA@N g5 gedang  POMEINABN 55 geqang  Pemeliharaan
3 0+200 0+300 g2  Sodat Pemelibd@aN g5 gegang  PemelhAAN 56 Seqang  FeTElnaran
4 04300 0+400 gy oM PemeWAAN gy geqang  POMELNA®N 555 seqang  eTElnArEAn
5 0+400 0+500 64  Baik Pemsmiraa” 95  Sedang Pe'gg'rili‘;?a” 525  Sedang Perg‘;'rili‘;?a”
6 04500 0+600 92 Sempu Pemeliharaan 95 Sedang Pemeliharaan 301 Baik Pemeliharaan
rna Rutin Berkala Berkala
704600 0+700 63  Baik ' OlA@N g5 gedang  POMEINAN g0 geqang  Pemeliharaan
8 0+700 0+800 76 oodat  Pemelibadd gy gegang  PemelbAAN 57 seqang  Pemeliharan
9 0+800 04850 52  Sedang Pem;ﬂgiraa” 80  Sedang Pe”é‘:'rili‘:g‘a” 751  Sedang Pergi'rili‘;?a”
Rata-Rata 73.33 Sgg?lft Peméﬂ?iﬁraa” 8861 Sedang Pe"éi'rili‘;fa” 514  Sedang Perg‘zu:';?a”
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Gambar 5. Grafik nilai PCI, SDI, dan IRI pada JI. Ahmad Yani Il (BTG-SMD)

D. Hasil Nilai Kondisi Berdasarkan Metode PCI, SDI, dan IRI JI. DI Panjaitan (SMD-BTG)

Tabel 11. Nilai PCI, SDI, dan IRI pada JI. DI Panjaitan (SMD-BTG)

Hasil Pembahasan

Ruas Jalan JI. DI Panjaitan (SMD-BTG)
Segmen 1 (Jalur Kiri)
Panjang 3.5km
Tipe Campuran (Perkerasan Lentur dan Kaku)
l;l STA PCI SDI IRI
Index Kondisi Penanganan Index Kondisi Penanganan  Index Kondisi Penanganan
Pemeliharaan Rusak - Pemeliharaan
1 0+000 0+100 52 Sedang Rutin 105 Ringan Rehabilitasi 5.10 Sedang Berkala
. Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan
2 0+100 0+200 60 Baik Rutin 95 Sedang Berkala 4.70 Sedang Berkala
. Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan
3 0+200 0+300 60 Baik Rutin 87.5 Sedang Berkala 4.46 Sedang Berkala
Sangat Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan
4 0+300 0+400 77 Baik Rutin 90 Sedang Berkala 4.99 Sedang Berkala
Sangat Pemeliharaan Pemeliharaan . Pemeliharaan
5 0+400 0+500 85 Baik Rutin 75 Sedang Berkala 3.80 Baik Rutin
Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan
6 0+500 0+600 53.5 Sedang Rutin 95 Sedang Berkala 4.53 Sedang Berkala
Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan
7 0+600 0+700 27 Buruk Berkala 95 Sedang Berkala 4.35 Sedang Berkala
Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan
8 0+700 0+800 55 Sedang Rutin 95 Sedang Berkala 4.73 Sedang Berkala
9 0+800 04900 26 Buruk Pemelinaraan ) Rusak Rehabilitasi ~ 5.67  Sedang Pemeliharaan
Berkala Ringan Berkala
Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan
10  0+900 1+000 92 Sempurna Rutin 75 Sedang Berkala 4.31 Sedang Berkala
Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan
11 1+000 1+100 31 Buruk Berkala 95 Sedang Berkala 7.08 Sedang Berkala
Sangat Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan
12 1+100 1+134 75 Baik Rutin 95 Sedang Berkala 4.94 Sedang Berkala
Sangat Pemeliharaan . Pemeliharaan Pemeliharaan
13 1+134 1+234 75 Baik Rutin 12.5 Baik Rutin 4.36 Sedang Berkala
Pemeliharaan . Pemeliharaan Pemeliharaan
14 1+234  1+265 100 Sempurna Rutin 0 Baik Rutin 4.32 Sedang Berkala
15 14265 14200 13 Sangat  povonstruksi 105 KUK ponapilitasi 958 RS Peningkatan
Buruk Ringan Ringan
16 14200 1+300 545  Sedang  cmelinaraan o, Baik  remeliharaan g0, goyang  Pemelinaraan
Rutin Rutin Berkala
Sangat Pemeliharaan - Pemeliharaan Pemeliharaan
17 14390 1+490 81 Baik Rutin 30 Baik Rutin 5.10 Sedang Berkala
Pemeliharaan . Pemeliharaan Pemeliharaan
18 1+490  1+590 100 Sempurna Rutin 10 Baik Rutin 4.17 Sedang Berkala
19 14500 1+690 89  Sempurna  emelinaraan g Baik  remefiharaan g0, oy Pemeliharaan
Rutin Rutin Rutin
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20 1+690 14790 100 Sempurna Pemellh_araan 10 Baik Pemellh_araan 404 Sedang Pemeliharaan
Rutin Rutin Berkala
21 14790 14890 895  Sempumna  cmelinaraan g Baik Pemeliharaan o goqang  Pemelinaraan
Rutin Rutin Berkala
Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan
22 1+890 1+990 36.5 Buruk Berkala 85 Sedang Berkala 5.47 Sedang Berkala
Pemeliharaan . Pemeliharaan Pemeliharaan
23 1+990 2+090 55 Sedang Rutin 10 Baik Rutin 4.48 Sedang Berkala
24 2+090 24120 54 Sedang Pemellh_araan 15 Baik Pemellh_araan 484 Sedang Pemeliharaan
Rutin Rutin Berkala
25 24120 24220 995  Sempumna  emelinaraan o, Baik Pemeliharaan 5 57 gy Pemeliharaan
Rutin Rutin Rutin
26 24220 24308 100  Sempurna  emelinaraan Baik Pemeliharaan g0 goqang  Pemeliharaan
Rutin Rutin Berkala
27 24308 24320 62 Baik Pemellharaan 15 Baik Pemellharaan 505 Sedang Pemeliharaan
Rutin Rutin Berkala
28 24320 24420 08 Sempurna Pemellharaan 5 Baik Pemellharaan 5.20 Sedang Pemeliharaan
Rutin Rutin Berkala
Pemeliharaan . Pemeliharaan Pemeliharaan
29  2+420 2+520 100 Sempurna Rutin 0 Baik Rutin 5.03 Sedang Berkala
30 24520 24620 92 Sempurna  emelinaraan Baik Pemeliharaan g 19 goqang  Pemeliharaan
Rutin Rutin Berkala
31 2+620 24720 % Sempurna Pemellharaan 5 Baik Pemellh_araan 456 Sedang Pemeliharaan
Rutin Rutin Berkala
32 24720 24820 100  Sempuna  emelinaraan g Baik  remefinaraan o 4g geqang  Pemeliharaan
Rutin Rutin Berkala
Pemeliharaan . Pemeliharaan Pemeliharaan
33  2+820 2+920 100 Sempurna Rutin 0 Baik Rutin 6.40 Sedang Berkala
34 24920 3+020 98  Sempuna  |emelnaraan g Baik  remefiharaan 4y geqang  Pemeliharaan
Rutin Rutin Berkala
35 3+020 3+120 o1 Sempurna Pemellharaan 15 Baik Pemellh_araan 507 Sedang Pemeliharaan
Rutin Rutin Berkala
36 3+120 3+163 100 Sempurna Pemellharaan 0 Baik Pemellharaan 4.99 Sedang Pemeliharaan
Rutin Rutin Berkala
Pemeliharaan . Pemeliharaan Pemeliharaan
37 3+163 3+263 275 Buruk Berkala 35 Baik Rutin 4.59 Sedang Berkala
33 34263 3+4360 41  Sedang  emeliharaan - gg Baik  remefiharaan g, oy Pemeliharaan
Rutin Rutin Rutin
39 3+360 3+460 92  Sempuna  |omelnaraan g Baik  remeliharaan a0 g Pemeliharaan
Rutin Rutin Rutin
Pemeliharaan . Pemeliharaan . Pemeliharaan
40  3+460 3+500 100 Sempurna Rutin 10 Baik Rutin 3.88 Baik Rutin
73.4 Sangat Pemeliharaan 38.8 . Pemeliharaan Pemeliharaan
Rata-Rata 5 Baik Rutin 1 Baik Rutin 4.83 Sedang Berkala
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Gambar 6. Grafik nilai PCI, SDI, dan IRI pada JI. DI Panjaitan (SMD-BTG)
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E. Hasil Nilai Kondisi Berdasarkan Metode PCI, SDI, dan IRI JI. DI Panjaitan (BTG-SMD)

Tabel 12. Nilai PCI, SDI, dan IRI pada JI. DI Panjaitan (BTG-SMD)

Hasil Pembahasan

Ruas Jalan JI. DI Panjaitan (BTG-SMD)
Segmen 2 (Jalur Kanan)
Panjang 3.5km
Tipe Campuran (Perkerasan Lentur dan Kaku)
l(\)l STA PCI SDI IRI
Index Kondisi Penanganan  Index Kondisi  Penanganan  Index Kondisi Penanganan
Pemeliharaan . Pemeliharaan Pemeliharaan
1 0+000 0+100 50.5 Sedang Rutin 275 Baik Rutin 5.64  Sedang Berkala
2 0+100 0+200 69 Baik Pemellh_araan 25 Baik Pemellh_araan 421 Sedang Pemeliharaan
Rutin Rutin Berkala
3 04200 04300 87  Sempumna  emehnaraan o5 gy Pemelinaraan g5 gy Pemeliharaan
Rutin Rutin Rutin
4 0+300 0+400 47 Sedang Pemellh_araan 25 Baik Pemellh_araan 654  Sedang Pemeliharaan
Rutin Rutin Berkala
Pemeliharaan . Pemeliharaan Pemeliharaan
5  0+400 0+452 55.5 Sedang Rutin 45 Baik Rutin 477  Sedang Berkala
6 0+452 04552 100  Sempuna  Lemefiharaan o g o Pemeliharaan o, 05 gy, Pemeliharaan
Rutin Rutin Berkala
7 0+552  0+652 100  Sempumna  emehnaraan g gy Pemelinaraan o, gq  goyang - Pemeliharaan
Rutin Rutin Berkala
8 0+652 0+752 100 Sempurna Pemellh_araan 15 Baik Pemellh_araan 519  Sedang Pemeliharaan
Rutin Rutin Berkala
. Pemeliharaan . Pemeliharaan Pemeliharaan
9 0+752 0+852 79.5  Sangat Baik Rutin 30 Baik Rutin 4.37  Sedang Berkala
10 04852 04952 100  Sempumna  "emefiharaan .o g Pemeliharaan oo, g Pemeliharaan
Rutin Rutin Rutin
11 0+952 14052 100  Sempuma  emefihaaan oo poy Pemeliharaan o0 goun  Pemeliharaan
Rutin Rutin Berkala
12 14052 1+152 925  Sempuma  emefihaaan oo gy Pemeliharaan o gq  goung  Pemeliharaan
Rutin Rutin Berkala
13 1+152 14252 04 Sempurna Pemellh_araan 30 Baik Pemellh_araan 564  Sedang Pemeliharaan
Rutin Rutin Berkala
14 14252  1+328 975  Sempuma  omehnaraan - og gy Pemelinaraan o, goqang  Pemelinaraan
Rutin Rutin Berkala
15 14328 1+454 71  SangatBaik  emefihaaan a5 pgoy Pemeliharaan g g ooy, Pemeliharaan
Rutin Rutin Berkala
16 14454  1+564 82  SangatBaik  emefinaaan o pgoy Pemeliharaan g o0 goang  Pemeliharaan
Rutin Rutin Berkala
17 1+564 14650 32 Buruk Berkala 45 Baik  Femelinaraan o Rusak oo atan
Rutin Ringan
Pemeliharaan . Pemeliharaan Pemeliharaan
18  1+650 1+750 93 Sempurna Rutin 225 Baik Rutin 4.66  Sedang Berkala
10 14750  1+850 90  Sempurna  emehiharaan - og g Pemelinaraan oy op ooy Pemeliharaan
Rutin Rutin Berkala
20 14850 14950 995  Sempuna  emelinaraan o g Pemeliharaan g0 oy, Pemelinaraan
Rutin Rutin Berkala
21 14950 24050 825 SangatBaik  emelinaraan o, Baik  Pemelinaraan o7 goyang  Pemeliharaan
Rutin Rutin Berkala
. Pemeliharaan . Pemeliharaan Pemeliharaan
22 2+050 2+150 80 Sangat Baik Rutin 0 Baik Rutin 5.42  Sedang Berkala
23 24150 24162 100  Sempurna  emeliharaan o, Baik ~ emeliharaan oo, poy Pemeliharaan
Rutin Rutin Rutin
24 2+4162  2+220 84  SangatBaik Lemefihaaan o gy Pemeliharaan o, o gyang  Pemelinaraan
Rutin Rutin Berkala
. Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan
25  2+220 2+270 70 Baik Rutin 100  Sedang Berkala 5.79  Sedang Berkala
Pemeliharaan . Pemeliharaan Pemeliharaan
26 2+270 2+400 89.5 Sempurna Rutin 0 Baik Rutin 4.44  Sedang Berkala
27 24400 24500 345 Buruk Berkala 100 Sedang emefiharaan ggu goqa,g  Pemelinaraan
Berkala Berkala
. Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan
28  2+500 2+600 62.5 Baik Rutin 85 Sedang Berkala 5.70  Sedang Berkala
29 24600  2+700 33 Buruk Berkala 75 Sedang Femelihaaan g0, goya,,  Pemelinaraan
Berkala Berkala
Sangat . Pemeliharaan Rusak .
30 2+700 2+800 25.81 Buruk Rekonstruksi 95 Sedang Berkala 8.38 Ringan Peningkatan
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Pemeliharaan

Pemeliharaan

31 2+800 2+900 27 Buruk Berkala 80 Sedang 5.60  Sedang
Berkala Berkala
32 24900  3+000 54 Sedang ~ Cemeliharaan o5 Rusak poloiiiasi 667 Sedang | emelinaraan
Rutin Ringan Berkala
. Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan
33 3+000 3+100 75 Sangat Baik Rutin 75 Sedang Berkala 4.67  Sedang Berkala
Rusak T Pemeliharaan
34 3+100 3+200 38 Buruk Berkala 105 Ringan Rehabilitasi 6.27  Sedang Berkala
. Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan
35  3+200 3+300 76.5  Sangat Baik Rutin 75 Sedang Berkala 452  Sedang Berkala
36 3+300 34370 70 Baik Pemellh_araan 0 Baik Pemellh_araan 577  Sedang Pemeliharaan
Rutin Rutin Berkala
Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan
37 3+370 3+500 44 Sedang Rutin 75 Sedang Berkala 7.30  Sedang Berkala
Rata-Rata 7260 SangatBaik  emeliharaan g 0 g Pemelinaraan g g oo Pemelinaraan
Rutin Rutin Berkala
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Gambar 7. Grafik nilai PCI, SDI, dan IRI pada JI. DI Panjaitan (BTG-SMD)

F. Hasil Nilai Kondisi Berdasarkan Metode PCI, SDI, dan IRI JI. Poros Samarinda-Bontang (STA 1+000

— STA 2+500)

Tabel 13. Nilai PCI, SDI, dan IRI pada JI. Poros Samarinda — Bontang (STA 1+000 — STA 2+500)

Hasil Pembahasan

Ruas Jalan JI. Poros Samarinda-Bontang
Segmen 1 (STA 1+000 - STA 2+500)
Panjang 1.5 km
Tipe Perkerasan Lentur
N PCI SDI IRI
o STA
Index Kondisi Penanganan Index Kondisi Penanganan Index Kondisi Penanganan
Pemeliharaan - Pemeliharaan Pemeliharaan
1 1+000  1+100 51 Sedang Rutin 35 Baik Rutin 5.88 Sedang Berkala
Pemeliharaan . Pemeliharaan Pemeliharaan
2 1+100  1+200 98 Sempurna Rutin 25 Baik Rutin 6.22 Sedang Berkala
Sangat Pemeliharaan . Pemeliharaan Pemeliharaan
3 14200  1+300 72 Baik Rutin 25 Baik Rutin 6.23 Sedang Berkala
Sangat Pemeliharaan . Pemeliharaan Pemeliharaan
4 1+300  1+400 84 Baik Rutin 225 Baik Rutin 6.97 Sedang Berkala
5 1+400 1+500 665 Baik Pemeliharaan 4, Baik ~ Femelinaraan gop gog,g  Pemelinaraan
Rutin Rutin Berkala
. Pemeliharaan . Pemeliharaan Pemeliharaan
6 1+500  1+600 65 Baik Rutin 30 Baik Rutin 5.22 Sedang Berkala
Sangat Pemeliharaan . Pemeliharaan Pemeliharaan
7 14600  1+700 83 Baik Rutin 35 Baik Rutin 5.81 Sedang Berkala
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8 14700 1+800 54 Sedang ~ remelinaraan oo Baik ~ Femelinaraan —gg5  Rusak Peningkatan
Rutin Rutin Ringan
9 1+800 1+900 56 Baik Pemelinaraan g Baik  Femeliharaan ;e gegang  Pemeliharaan
Rutin Rutin Berkala
10 1+4900 24000 60 Baik Pemeliharaan g Baik ~ "emeliharaan g, gegang  Pemeliharaan
Rutin Rutin Berkala
Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan
11  2+000  2+100 425 Sedang Rutin 87.5 Sedang Berkala 5.28 Sedang Berkala
. Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan
12 2+100  2+200 56 Baik Rutin 80 Sedang Berkala 7.55 Sedang Berkala
Sangat Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan
13 2+200  2+300 81 Baik Rutin 85 Sedang Berkala 7.54 Sedang Berkala
. Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan
14  2+300  2+400 69 Baik Rutin 95 Sedang Berkala 6.08 Sedang Berkala
Sangat Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan
15 2+400  2+500 79 Baik Rutin 87.5 Sedang Berkala 5.75 Sedang Berkala
Rata-Rata 67.8 Baik Pemellharaan 475 Baik Pemellh_araan 6.43 Sedang Pemeliharaan
Rutin Rutin Berkala
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Gambar 8. Grafik nilai PCI, SDI, dan IRI pada JI. Poros Samarinda — Bontang (STA 1+000 — STA 2+500)

G. Hasil Nilai Kondisi Berdasarkan Metode PCI, SDI, dan IRI JI. Poros Samarinda-Bontang (STA 3+000
— STA 3+700)
Tabel 14. Nilai PCI, SDI, dan IRI pada JI. Poros Samarinda — Bontang (STA 3+000 — STA 3+700)

Hasil Pembahasan

Ruas Jalan JI. Poros Samarinda-Bontang
Segmen 2 (STA 3+000 - STA 3+700)
Panjang 0.7 km
Tipe Perkerasan Lentur
N PCI SDI IRI
STA
0 Index  Kondisi Penanganan Index  Kondisi Penanganan  Index  Kondisi Penanganan
. Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan
1 3+000  3+100 65 Baik Rutin 85 Sedang Berkala 7.61 Sedang Berkala
Sangat Pemeliharaan Pemeliharaan Rusak .
2 3+100  3+200 85 Baik Rutin 85 Sedang Berkala 8.70 Ringan Peningkatan
3 34200 3+300 26  Buruk  Cemeliharaan oo ooiong  Pemelinaraan g o, RUSIK g atan
Berkala Berkala Ringan
4 34300 3+400 325  Buruk  emeliharaan oo ooiong  Pemelinaraan g, RUSAK g atan
Berkala Berkala Ringan
. Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan
5 3+400 34500 625 Baik Rutin 90 Sedang Berkala 7.93 Sedang Berkala
6 34500 3+600 44  Sedang emeliharaan oo RUsK oo iitasi 7.98  Sedang  emelinaraan
Rutin Ringan Berkala
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7

3+600

3+700

69

Baik

Pemeliharaan

85

Sedang

Pemeliharaan Pemeliharaan

6.98  Sedang

Rutin Berkala Berkala
Pemeliharaan Pemeliharaan Rusak .
Rata-Rata 54.86  Sedang Rutin 85.71 Sedang Berkala 8.42 Ringan Peningkatan
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Gambar 9. Grafik nilai PCI, SDI, dan IRI pada JI. Poros Samarinda — Bontang (STA 3+000 — STA 3+700)

H. Hasil Nilai Kondisi Berdasarkan Metode PCI, SDI, dan IRI Jl. Poros Samarinda-Bontang (STA
15+000 — STA 16+500)

Tabel 15. Nilai PCI, SDI, dan IRI pada JI. Poros Samarinda — Bontang (STA 15+000 — STA 16+500)

Hasil Pembahasan

Ruas Jalan JI. Poros Samarinda-Bontang
Segmen 3 (STA 15+000 - STA 16+500)
Panjang 1.5km
Tipe Campuran (Perkerasan Lentur dan Kaku)
N PCI SDI IRI
STA
0 Index  Kondisi Penanganan Index Kondisi Penanganan Index Kondisi Penanganan
. Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan
1 15+000 15+100 68 Baik Rutin 87.5 Sedang Berkala 5.37 Sedang Berkala
Sangat . Pemeliharaan Pemeliharaan
2 15+100 15+200 14 Buruk Rekonstruksi 95 Sedang Berkala 7.49 Sedang Berkala
3 15+200 15+300 13 Sangat Rekonstruksi 95 Sedang Pemeliharaan 10.01 R_usak Peningkatan
Buruk Berkala Ringan
Sangat . Rusak R Rusak .
4 15+300 15+400 20.5 Buruk Rekonstruksi 105 Ringan Rehabilitasi 11.61 Ringan Peningkatan
Sangat . Pemeliharaan Pemeliharaan
5 15+400 15+480 24 Buruk Rekonstruksi 775 Sedang Berkala 6.96 Sedang Berkala
6 15+480 15+600 77 ~ Sangat  Pemeliharaan -, Baik Rutin 477 Sedang  "emeliharaan
Baik Rutin Berkala
7  15+600 15+720 27 Buruk Berkala 85 Sedang Pemeliharaan 9.41 R_usak Peningkatan
Berkala Ringan
8 15¢720 15+¢820 90 Sempurna cmehinaraan -, Baik Rutin 630  Sedang  "emeliaraan
Rutin Berkala
9 15+/820 15+920 925 Sempura emehinaraan o, Baik Rutin 540  Sedang "emeliharaan
Rutin Berkala
Pemeliharaan - - Pemeliharaan
10 15+920 16+020 97  Sempurna Rutin 10 Baik Rutin 5.02 Sedang Berkala
Pemeliharaan . - Pemeliharaan
11  16+020 16+080 100 Sempurna Rutin 25 Baik Rutin 4.70 Sedang Berkala
12 16+080 16+180 5 Gagal Rekonstruksi 85 Sedang Pemeliharaan ~ 9.59 Rusak Peningkatan
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Berkala Ringan
Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan
13 16+180 16+280 45 Sedang Rutin 95 Sedang Berkala 6.80 Sedang Berkala
14 16+280 16+380 525  Sedang  emeliharaan g gy, Pemelinaraan g, RusK o po i oatan
Rutin Berkala Ringan
15 16+380 16+500 12 o9 poonruksi 95 Sedang  Lemeliharaan g RUsK o po i oatan
Buruk Berkala Ringan
Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan
Rata-Rata 49.17  Sedang Rutin 63.17  Sedang Berkala 7.38 Sedang Berkala
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Gambar 10. Grafik nilai PCI, SDI, dan IRI pada JI. Poros Samarinda — Bontang (STA 15+000 — STA 16+500)

Hasil Nilai Kondisi Berdasarkan Metode PCI, SDI, dan IRl Jl. Poros Samarinda-Bontang (STA
21+000 — STA 22+700)

Tabel 16. Nilai PCI, SDI, dan IRI pada JI. Poros Samarinda — Bontang (STA 21+000 — STA 22+700)

Hasil Pembahasan

Ruas Jalan JI. Poros Samarinda-Bontang
Segmen 4 (STA 21+000 - STA 22+700)
Panjang 1.7 km
Tipe Perkerasan Lentur
PCI SDI IRI
No STA
Index Kondisi Penanganan Index Kondisi Penanganan Index  Kondisi Penanganan
Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan
1 21+000  21+100 100 Sempurna Rutin 85 Sedang Berkala 4.88 Sedang Berkala
Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan
2 21+100  21+200 89 Sempurna Rutin 95 Sedang Berkala 5.94 Sedang Berkala
Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan
3 21+200  21+300 30.5 Buruk Berkala 95 Sedang Berkala 7.91 Sedang Berkala
Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan
4 21+300  21+400 45 Sedang Rutin 95 Sedang Berkala 5.82 Sedang Berkala
Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan
5 21+400  21+500 50 Sedang Rutin 95 Sedang Berkala 571 Sedang Berkala
Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan
6 21+500  21+600 86 Sempurna Rutin 95 Sedang Berkala 6.68 Sedang Berkala
Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan
7 21+600  21+700 100 Sempurna Rutin 85 Sedang Berkala 4.42 Sedang Berkala
8 21+700  21+800 0 Gagal Rekonstruksi 245 Rusak Rekonstruksi 15.28 Rusak Rekonstruksi
Berat Berat
9 21+800  21+900 8 Gagal Rekonstruksi 235 Rusak Rekonstruksi 14.63 Rusak Rekonstruksi
Berat Berat
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10 214900 224000 22 Sangat  poonstruksi 245 KUK polonstruksi 918 RUSBK peningatan
Buruk Berat Ringan
11 224000 22+#100 33 Buruk Pemeliharaan )5 Rusak  pooncrksi 883 RUSBK poningkatan
Berkala Berat Ringan
12 22+4100 224200 24 Sangat  poronstruksi 245 KUK peronstruksi 1242 UK Reyonstruksi
Buruk Berat Berat
. Rusak . Rusak .
13 22+200 22+300 8 Gagal Rekonstruksi 245 Berat Rekonstruksi 17.83 Berat Rekonstruksi
14 224300 22+400 38 Buk  Femelinaraan oo Rusak oo ongksi 1221 RUSBK poningkatan
Berkala Berat Ringan
15 22+4400 224500 13 Sangat  poronstruksi 245 RUSK poronstruksi 1605 UK Rekonstruksi
Buruk Berat Berat
16  22+500 22+600 8 Gagal Rekonstruksi 245 Rusak Rekonstruksi 26.95 Rusak Rekonstruksi
Berat Berat
17 22+600 22+700 17 Sangat Rekonstruksi 255 Rusak Rekonstruksi 15.14 Rusak Rekonstruksi
Buruk Berat Berat
Rata-Rata 39.50 Buruk Pemeliharaan 182.65 Rusak Rekonstruksi 11.11 R_usak Peningkatan
Berkala Berat Ringan
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Gambar 11. Grafik nilai PCI, SDI, dan IRI pada JI. Poros Samarinda — Bontang (STA 21+000 — STA 22+700)

Dari hasil grafik perbandingan nilai PCI dan
SDI, saat grafik nilai PCl cenderung di bagian
bawah (nilainya rendah) dan grafik nilai SDI
cenderung di bagian atas (nilainya tinggi) namun
kondisi yang dihasilkan masih tergolong serupa
(rusak berat). Sehingga dapat disimpulakan jika nilai
grafik PCl dan grafik SDI berbanding terbalik
karena indeks nilai PCl semakin rendah nilainya
semakin rusak kondisinya dan semakin tinggi
nilainya semakin baik kondisinya. Sedangkan pada
nilai SDI semakin rendah nilainya semakin baik
kondisinya dan semakin tinggi nilainya semakin
rusak kondisinya. Untuk penilaian kondisi dan jenis
penanganan terdapat beberapa segmen yang berbeda
dikarenakan hasil penilaian dari metode SDI yang
hanya memperhitungkan jenis Kkerusakan retak,
lubang, dan bekas roda. Sehingga hasil penilaian
dari metode PCI lebih menghasilkan nilai yang
sesuai dengan kondisi existing di lapangan dan
menentukan jenis penanganan yang lebih tepat.

Dari Tabel 4.41 s.d Tabel 4.56 dapat dilihat
bahwa ketiga metode tersebut memberikan
persentase kondisi jalan yang berbeda. Namun pada
beberapa segmen nilai persentase kondisi jalan
berdasarkan metode SDI dan IRl memberikan hasil
yang sama. Perbedaan nilai ini disebabkan karena
pada metode SDI dan PCI merupakan survei secara
visual sehingga penilaian subjektif surveyor
mempengaruhi hasil tidak seperti nilai IRl dimana
survei dilakukan menggunakan alat sehingga tidak
terpengaruh subjektifitas surveyor. Untuk perbedaan
nilai pada metode PCI dan SDI disebabkan karena
penilaian SDI didominasi oleh jumlah Ilubang
dimana digolongkan di tiap km sehingga nilai yang
dihasilkan tidak cukup untuk mewakili nilai di tiap
segmen ditambah lagi dengan kurang bervariasinya
kerusakan yang diperhitungkan dalam metode SDI.
Pada metode PCI juga memperhitungkan tingkat
kerusakan dan kadar kerusakan yang tidak
diperhitungkan dalam metode SDI.




g
PINERSIA

e-ISSN 2723-6161 dan p-ISSN 1829-6025

Jurnal IImiah Teknik Sipil
Politeknik Negeri Samarinda
Vol. 13 No. 2 | November 2021
DOl : (Editor)

5. KESIMPULAN
Dari hasil penilaian yang dilakukan pada
ruas jalan

1. Pada ruas JI. Ahmad Yani 2 jalur kiri (SMD-
BTG) disimpulkan memiliki kondisi perkerasan
100% baik menurut metode PCI dan 100%
sedang menurut metode SDI dan IRI.

2. Pada ruas JI. Ahmad Yani 2 jalur kanan (BTG-
SMD) disimpulkan memiliki kondisi perkerasan
94,12% dalam kondisi baik dan 5,88% dalam
kondisi sedang menurut metode PCI. Menurut
metode SDI 100% ruas jalan dalam kondisi
sedang. Menurut metode IRl 11,76% dalam
kondisi baik dan 88,24% dalam kondisi sedang.

3. Pada ruas JI. DI Panjaitan jalur kiri (SMD-BTG)
disimpulkan menurut metode PCI, kondisi
perkerasan jalan 67,09% dalam kondisi baik,
17,91% dalam kondisi sedang, 14,29% dalam
kondisi rusak ringan, dan 0,71% dalam kondisi
rusak berat. Menurut metode SDI 64,03% dalam
kondisi baik, 29,54% dalam kondisi sedang,
6,43% dalam kondisi rusak ringan. Menurut
metode IRI, 15,34% dalam kondisi baik, 83,94%
dalam kondisi sedang, 0,71% dalam kondisi
rusak ringan.

4. Pada ruas JI. DI Panjaitan jalur kanan (BTG-
SMD) disimpulkan menurut metode PCI, kondisi
perkerasan jalan 69,49% dalam kondisi baik,
13,77% dalam kondisi sedang, 13,89% dalam
kondisi rusak ringan, dan 2,86% dalam kondisi
rusak berat. Menurut metode SDI 69,14% dalam
kondisi baik, 25,14% dalam kondisi sedang,
5,71% dalam kondisi rusak ringan. Menurut
metode IRI, 6,06% dalam kondisi baik, 88,63%
dalam kondisi sedang, 5,31% dalam kondisi
rusak ringan.

5. Pada ruas jalan poros Samarinda — Bontang
(STA 1+000 — STA 2+500) disimpulkan
menurut metode PCI, kondisi perkerasan jalan
80% dalam kondisi baik dan 20% dalam kondisi
sedang. Menurut metode SDI 66,67% dalam
kondisi baik dan 26,67% dalam kondisi sedang.
Menurut metode IRI, 93,33% dalam kondisi
sedang,dan 6,67% dalam kondisi rusak ringan.

6. Pada ruas jalan poros Samarinda — Bontang
(STA 3+000 — STA 3+700) disimpulkan
menurut metode PCI, kondisi perkerasan jalan
57,15% dalam kondisi baik, 14,29% dalam
kondisi sedang, dan 28,57% dalam kondisi rusak
ringan. Menurut metode SDI 85,71% dalam
kondisi sedang dan 14,29% dalam kondisi rusak
ringan. Menurut metode IRI, 57,14% dalam
kondisi sedang dan 42,86% dalam kondisi rusak
ringan.

7. Pada ruas jalan poros Samarinda — Bontang
(STA 15+000 — STA 16+500) disimpulkan
menurut metode PCI, kondisi perkerasan jalan
38,67% dalam kondisi baik, 13,33% dalam
kondisi sedang, 8% dalam kondisi rusak ringan,

dan 40% dalm kondisi rusak berat. Menurut
metode SDI 33,33% dalam kondisi baik, 58,67%
dalam kondisi sedang, dan 8% dalam kondisi
rusak ringan. Menurut metode IRI, 61,33%
dalam kondisi sedang dan 38,67% dalam kondisi
rusak ringan.

8. Pada ruas jalan poros Samarinda — Bontang (STA
21+000 — STA 22+700) disimpulkan menurut
metode PCI, kondisi perkerasan jalan 23,53%
dalam kondisi baik, 11,76% dalam kondisi
sedang, 17,65% dalam kondisi rusak ringan, dan
47,06% dalm kondisi rusak berat. Menurut
metode SDI 41,18% dalam kondisi sedang dan
58,82% dalam kondisi rusak berat. Menurut
metode IRI, 41,18% dalam kondisi sedang dan
58,82% dalam kondisi rusak ringan.
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